BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Limbur Baru mengetahui
hadis tentang doa anak yang saleh bagi orang yang telah meninggal
melalui pengetahuan yang diwariskan dari orang tua, guru, tokoh
agama, dan masyarakat.
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Hadis tersebut dipahami melalui riwayat Muslim tentang tiga amal
yang terus mengalir setelah kematian, khususnya doa anak yang saleh,
yang kemudian dijadikan dasar melalui giyas dalam pelaksanaan tradisi
khataman tujuh hari. Meskipun demikian, tidak ditemukan hadis yang
secara khusus memerintahkan khataman Al-Qur’an selama tujuh hari
bagi orang yang telah meninggal.

Pemahaman masyarakat Limbur Baru terhadap hadis doa anak yang
saleh adalah bahwa doa dan pembacaan Al-Qur’an yang dilakukan oleh
orang yang masih hidup ditujukan bagi orang yang telah meninggal.
Pemahaman tersebut diwariskan melalui kebiasaan masyarakat
terdahulu yang melakukan khataman Al-Qur’an untuk mendoakan

orang yang telah meninggal. Tradisi ini dimaknai sebagai bentuk doa
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bagi orang yang meninggal, mengingat kematian, dan menjaga
kebiasaan membaca Al-Qur’an.

Pelaksanaan tradisi manujuh hari di Limbur Baru dilakukan sejak
malam pertama hingga malam ketujuh setelah seseorang meninggal
dengan melibatkan keluarga, tokoh agama, dan masyarakat.
Kegiatannya meliputi salat berjamaah, tawassul, pembacaan Yasin dan
Al-Qur’an, tahlil, doa khatam, serta zikir. Pada malam ketiga dan
ketujuh terdapat kegiatan tambahan berupa tahlil dan pembagian
makanan, sedangkan pada hari ketujuh pakaian milik orang yang
meninggal diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan. Tradisi ini
tidak bersifat wajib, tetapi tetap dilaksanakan karena telah menjadi

kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun.

. Saran

Masyarakat Limbur Baru diharapkan dapat terus mempertahankan
dan melestarikan tradisi khataman Al-Qur’an tujuh hari sebagai warisan
keagamaan dan budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun.
Tokoh agama dan tokoh masyarakat diharapkan dapat memberikan
pemahaman kepada generasi muda mengenai sejarah, pelaksanaan, dan
makna tradisi agar tetap terjaga serta tidak hilang seiring perkembangan
zaman.

Bagi generasi muda, diharapkan dapat ikut berperan dalam menjaga
keberlangsungan tradisi tersebut dengan tetap memahami nilai

keagamaan dan sosial yang terkandung di dalamnya. Bagi peneliti
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selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji tradisi khataman Al-Qur’an
tujuh hari secara lebih mendalam, khususnya dari aspek hadis dan

pemahaman keagamaan masyarakat.
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